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Abstract:

The aim of the research is to know, test and analyze the role of work discipline, competence and communication on work
motivation and employee performance in Sukoharjo District. Collection technique with the questionnaire method. The sample
with census technique is 50 respondents. Data analysis includes instrument testing, linearity testing, hypothesis testing, and
path analysis. The results of the study prove that competence has a significant effect on work motivation, but work discipline
and communication have no significant effect; work discipline, communication and work motivation have a significant effect on
performance but competence has no significant effect. The results of the I test prove that work discipline, competence,
communication and work motivation have a significant effect on performance. Results The total R2 valne of 0.972 means
that employee performance is explained by work discipline, competence, communication and work motivation of 97.2% and
the remaining 2.8% is explained by other variables outside the model. The results of path analysis show that the direct path
of work discipline is the dominant and significant path in improving performance. The use of intervening variables Work
motivation is effective in mediating competency on performance. However, it is not effective in mediating work discipline and
commiunication on performance.
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Abstrak -

Tujuan penelitian mengetahui, menguji dan menganalisis peran disiplin kerja, kompetensi dan komunikasi terhadap
motivasi kerja dan kinetja pegawai di Kecamatan Sukobarjo. Teknik pengumpnlan dengan metode kuesioner. Sampel
dengan teknik sensus sebanyak 50 responden. Analisis data meliputi pengujian instrumen, pengujian linearitas, pengujian
hipotesis, dan analisis jalur. Hasil penelitian membuktikan kompetensi berdampak signifikean terhadap motivasi kerja
namun disiplin kerja dan komunikasi berdampak tidak signifikan; disiplin kerja, komunikasi dan motivasi kerja
berdampak signifikan terbadap kinerja namun kompetensi berdampak tidak signifikan. Hasil uji F membuktikan disiplin
kerja, kompetensi, komunikasi dan motivasi kerja berdampak signifikan terhadap finerja. Hasil Nilai R2 total sebesar
0,972 artinya kinerja pegawai di jelaskan oleh disiplin Rerja, kompetensi, komunikasi dan motivasi kerja sebesar 97,2 %
dan sisanya sebesar 2,8 %o djjelaskan variabel lain diluar model. Hasil analisis jalur babwa jalur langsung Disiplin kerja
mernpakan jalur yang dominan berdampak dan signifikan dalam meningkatkan kinerja. Penggunaan variabel intervening
Motivasi kerja, efeketif dalam memediasi kompetensi terhadap kinerja. Nanmun tidak efektif dalam memediasi disiplin kerja
dan komunikasi terbadap kinerja.

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Kompetensi, Komunikasi, Motivasi Kerja, Kinerya.
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PENDAHULUAN

Kecamatan Sukoharjo Dalam membantu mengembangkan organisasi yang menjalankan
tugas dan fungsinya, perhatian harus diberikan pada sumber daya manusia, dalam hal ini tenaga
kerja yang terlatth dan siap pakai. Pengembangan organisasi seperti Kecamatan Sukoharjo yang
memenuhi tugas dan fungsi tersebut dengan menerapkan konsep kinerja dan teknik pengelolaan
sumber daya manusia yang tepat serta produk kerja yang berkualitas untuk meningkatkan kinerja
pegawai. Menurut Sutrisno (2017:172) Kinerja adalah hasil kerja seorang pegawai dalam hal
kualitas, kuantitas, jam kerja dan kerjasama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh
organisasi. Kinerja berkualitas tinggi dicapai ketika sebuah organisasi memiliki karyawan yang
termotivasi untuk pekerjaan dan memiliki kualitas kerja tertinggi.

Kinerja pegawai merupakan hal yang sangat penting bagi organisasi seperti Kecamatan
Sukoharjo. Karena kinerja yang berkualitas tentunya dapat mengurangi absensi dan kecacatan
karyawan. Kinerja karyawan berkualitas tinggi memungkinkan penyelesaian tugas yang diberikan
tepat waktu dan pencapaian penuh tujuan perusahaan. Kinerja pegawai di Kantor Kecamatan
Sukoharjo belum baik, ternyata masih ada beberapa pegawai yang belum sepenuhnya memahami
tugas dan fungsinya serta bekerja sesuai arahan pimpinan, terdapat beberapa pegawai sering
meninggalkan pekerjaan sehingga menyebabkan pekerjaan selesai tidak tepat waktu. Penurunan
kinerja Kantor Kecamatan Sukoharjo terindikasi beberapa masalah kinerja pegawai yang di
langgar oleh para pegawai. Kinerja pegawai Kecamatan Sukoharjo perlu ditingkatkan, sehingga
perlu adanya dukungan secara empiris. Penelitian ini yang akan menganalisis secara empiris
kinerja pegawai Kecamatan Sukoharjo dan beberapa aspek yaitu disiplin kerja, kompetensi,
komunikasi dan motivasi.

Disiplin kerja sangat diperlukan untuk membimbing dan menasihati staf dalam
membangun ketertiban di instansi seperti Kecamatan Sukoharjo. Kabupaten Sukoharjo sendiri
harus memastikan bahwa peraturan tersebut jelas, dapat dipahami dan berlaku bagi seluruh
pegawai (Hasibuan, 2017: 194). Kecamatan Sukoharjo tidak lepas dari masalah disiplin pegawai.
Sutrisno (2017: 87) mendefinisikan disiplin sebagai kekuatan yang berkembang dalam tubuh
karyawan dan menyebabkan dia secara sukarela mengikuti keputusan, aturan, dan nilai-nilai kerja
dan perilaku yang tinggi. Penerapan kedisiplinan yang cukup tepat, pengembangan karir dalam
kinerja, dan evaluasi berbasis kedisiplinan merupakan komponen kunci dati pola pengembangan
sumber daya manusia di Kecamatan Sukoharjo.

Fenomena yang terjadi di lapangan Di Kecamatan Sukoharjo Sukoharjo aturan kerja sudah
ada dan diberlakukan, namun masih ada pegawai yang tidak menyelesaikan pekerjaannya tepat
waktu dan pegawai yang sering masuk kantor. Karyawan yang keluar tanpa izin selama jam kerja.
Agar peraturan kerja yang diberlakukan lebih efektif, diperlukan peraturan disiplin pegawai. Selain
itu, manajer harus menunjukkan kualitas kepemimpinan sebagai panutan bagi bawahan mereka.
Manajer bertanggung jawab atas keberhasilan dan kegagalan karyawannya, sehingga harus mampu
menggerakkan dan mengarahkan karyawannya. Selain itu, disiplin membantu melatih karyawan
untuk mengikuti prosedur dan kebijakan yang ditetapkan. Penelitian terdahulu oleh Rohyani
(2015), Siagian (2017), Susilowati dan Nuswantoro (2019), Suyanto (2018) bahwa disiplin kerja
berdampak signifikan terhadap kinerja. Sedangkan penelitian Kurniawan dan Heryanto (2019)
bahwa disiplin kerja berdampak tidak signifikan.

Kompetensi karyawan dalam bekerja yang ada tergantung pada area kerja memungkinkan
karyawan untuk lebih fokus pada apa yang harus dikerjakan. Selain itu Sukoharjo memiliki
keunggulan dalam hal kompetensi pegawai, sehingga Sukoharjo membutuhkan pegawai yang
berkualitas agar Sukoharjo dapat bersaing dengan organisasi lain. Mulyasa (2017:25) berpendapat
bahwa pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan diartikan sebagai kemampuan. Kompetensi
memiliki implikasi penting dalam praktik profesional. Keterampilan yang Anda miliki dapat
menjadi alat untuk bertahan hidup dalam persaingan kerja yang ketat.

25

Volume 1 Nomor 1 Tahun 2023



E-ISSN : 2987-5900 BISMA : Business and Management Journal

Hasil observasi dan yang menjadi fenomena penelitian terkait kompetensi yakni belum
banyak pegawai mendapatkan kesempatan melaksanakan peningkatan kompetensi diri
menyebabkan pegawai tidak dapat menjawab tantangan perubahan, hanya beberapa pegawai yang
berkesempatan dalam belajar mengembangkan kompetensi. Beberapa pegawai melaksanakan
tugas pekerjaan dengan kualitas pekerjaan yang tidak maksimal serta terdapat juga kualitas
individu beberapa pegawai yang belum memiliki penguasaan dalam hal teknologi informasi.

Organisasi atau lembaga sebaiknya memberikan kesempatan kepada karyawan untuk
mengikuti pendidikan formal dan non formal dengan mengikuti kursus-kursus pelatihan yang
sesuai dengan bidang pekerjaan pegawai, hal ini dilakukan supaya para pegawai lebih termotivasi
dalam bekerja dan lebih professional dalam bekerja. Kompetensi sebagai karakteristik yang
mendasar yang dimiliki seseorang dapat berdampak langsung terhadap atau dapat
memprediksikan kinerja pegawai yang lebih baik. Penelitian terdahulu oleh Siagian (2017),
Priambodo (2019), Suyanto (2018), Indarti (2018) bahwa kompetensi berdampak signifikan
terthadap kinerja.  Sedangkan penelitian Yusrisal dan Heryanto (2019) bahwa kompetensi
berdampak tidak signifikan.

Faktor berikutnya yang mempengaruhi kinerja adalah komunikasi. Komunikasi adalah
pertukaran informasi verbal dan non-verbal antara pengirim dan penerima informasi untuk
mengubah perilaku. Komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang dapat membawa perubahan
sikap orang-orang yang terlibat dalam komunikasi. Proses komunikasi yang efektif berarti proses
dimana komunikator dan komunikator bertukar informasi, gagasan, keyakinan, perasaan, dan
sikap antara dua individu atau kelompok, dan hasilnya sesuai dengan harapan. Komunikasi efektif
adalah proses komunikasi dimana komunikator memahami apa yang disampaikan dan melakukan
apa yang diinginkan komunikator melalui pesan tersebut. (Muhith dan Siyoto, 2018).

Kualitas komunikasi merupakan bagian yang sangat penting bagi keberlangsungan
organisasi dan memiliki implikasi yang luas bagi suatu organisasi, seperti terjadinya konflik.
Sebaliknya, komunikasi yang baik dapat menghindari berbagai jenis konflik. Komunikasi adalah
sarana penyampaian pesan dan informasi, menciptakan reaksi dan tanggapan tertentu sehingga
tidak ada kesenjangan, dan merupakan sarana untuk mengatasi masalah Komunikasi merupakan
salah satu strategi yang digunakan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman pegawai
terthadap reformasi birokrasi, visi, misi, dan tujuan organisasi. Hal ini mempengaruhi kinerja
karyawan, sehingga karyawan harus melaksanakan tugasnya dengan baik. Oleh karena itu,
diperlukan komunikasi yang efektif.

Fenomena masalah komunikasi pada Kecamatan Sukoharjo antara lain komunikasi
pimpinan dengan para pegawal secara komunikasi antara atasan dan karyawan umumnya baik,
tetapi komunikasi antara rekan kerja dan karyawan dan manajer masih buruk/kurang baik, Anda
mungkin salah dalam mengeksekusi instruksi yang lebih lanjut. Jika situasi ini tidak diselesaikan
dengan cepat, pasti akan berdampak pada hasil program organisasi dan kinerja pegawai. Penelitian
terdahulu oleh Siagian (2017), Rukmana et al (2018), Sarido dan Soliha (2016), Susilowati dan
Nuswantoro (2019) bahwa komunikasi berdampak positif signifikan terhadap kinerja pegawai.
Sedangkan penelitian Maria (2019), Fudzah et al (2022) menunjukkan bahwa komunikasi
berdampak tidak signifikan.

Motivasi kerja sangat penting bagi pegawai, motivasi yang tinggi dan pekerjaan (tugas)
dilakukan dengan semangat sehingga hasil yang optimal (kinerja tinggi) tercapai dan pencapaian
tujuan yang diinginkan tercapai secara efisien. dan memastikan dukungan yang efektif.
Memotivasi karyawan dalam suatu organisasi memang perlu, tetapi pada dasarnya orang lebih
cenderung termotivasi dengan memberikan karyawan apa yang mereka inginkan.. Hasibuan
(2017: 141) mengemukakan Motivasi adalah yang menggerakkan, menyalurkan, dan mendukung
perilaku manusia, seperti keinginan untuk bekerja keras dan antusias untuk mencapai hasil yang
optimal. Widodo (2015:187) menjelaskan bahwa motivasi adalah kekuatan yang ada dalam diri
seseorang yang menimbulkan tindakan. Motivasi adalah dorongan dari dalam diri individu untuk
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mempengaruhinya agar terlibat dalam kegiatan produktif guna mencapai tujuan tertentu. Ketika
karyawan termotivasi, mereka mencoba yang terbaik untuk mencapai apa yang mereka inginkan.
Tempat kerja harus dirancang sedemikian rupa untuk menciptakan motivasi pegawai.

Fenomena motivasi pada Kecamatan Sukoharjo seperti Lingkungan fisik yang kurang baik
dapat menyebabkan karyawan merasa malas dan akhirnya menghindar dari pekerjaan. Hubungan
yang buruk antara karyawan dan antara manajemen dan karyawan. Fenomena-fenomena ini
terjadi dapat mengakibatkan motivasi seorang pegawai menjadi berkurang, sehingga pekerjaan
menjadi tidak maksimal pula. Motivasi merupakan hal yang melatar belakangi individu pegawai
menghasilkan kinerja terbaik serta pegawai akan berbuat sesuatu untuk mencapai tujuan
organisasi. Penelitian terdahulu oleh Maria (2019), Rohyani (2015), Siagian (2017), Rukmana et al
(2018), Sarido dan Soliha (2016), Priambodo (2019), Suyanto (2018), Indarti (2018), Kurniawan
dan Heryanto (2019) bahwa motivasi berdampak signifikan terhadap kinerja. Sedangkan
penelitian Fudzah et al (2022) bahwa motivasi berdampak tidak signifikan.

Berdasarkan fenomena ini, alasan yang dikemukakan oleh para ahli dan terkait hasil
penelitian sebelumnya maka akan di uji dan diteliti tentang: “Peran Disiplin Kerja, Kompetensi
Dan Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai Melalui Motivasi Kerja (Studi Pada Kecamatan
Sukoharjo)”

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan lokasi di Kecamatan Sukoharjo.
Jenis penelitian kuantitatif menjelaskan hubungan antara disiplin kerja, kompetensi dan
komunikasi terhadap motivasi kerja dan kinerja pegawai. Teknik pengumpulan dengan metode
kuesioner, sampel dengan teknik sensus sebanyak 50 responden, analisis data meliputi pengujian
instrumen, pengujian linearitas, pengujian hipotesis, dan analisis jalur.

Persamaan Regresi :

Y1 =BIX1+B2X2+B3X3+el ovinvnnnnnn. (1)
Y2 =B4X1+B5X2+B6X3+B7X4+e2....(2
Keterangan:

Y2 = Kinerja

X1 = Disiplin Kerja

X2 = Kompetensi

X3 = Komunikasi

X4 /Y1 = Motivasi

B1..83 = Koefisien regresi

el ...e2 = error

PEMBAHASAN

Hasil Analisis Regresi

Y1= 0,194X1 + 0,573X2 + 0,135X3 + el
Sig (0,262) (0,000  (0,226)

Y2 = 0,259 X1 + 0167 X2 + 0,207 X3 + 0,443 X3 + €2
Sig  (0,008)%* (0,080)  (0,001)%%  (0,000)**

Penjelasan :
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Kompetensi berdampak signifikan terhadap motivasi kerja namun disiplin kerja dan
komunikasi berdampak tidak signifikan. Disiplin kerja, komunikasi dan motivasi kerja berdampak
signifikan terhadap kinerja namun kompetensi berdampak tidak signifikan.

Analisis Jalur
Tabel 1. Analisis Jalur
Hubungan Pengaruh
No. Hub Variabel
Langsung Tidak Langsung Total
Disiplin kerja
1 isiplinkerja > 1 jsers
Kinerja
Disiplin kerj
ISI? " lerja' 2 =0,194X 0,443 =0,259 + 0,085
2 Motivasi kerja
o =0,085 =0,344
- Kinerja
Kompetensi
3 ompetensi > | 167
Kinerja
Kompetensi -
L . =0,573X0,443 =0,167 + 0,253
4 Motivasi kerja
o =0,253*%* =0,420
- Kinerja
Komunikasi -
5 L 0,207**
Kinerja
Komunikasi -
o =0,135X 0,443 =0,207 + 0,059
6 Motivasi kerja
- =0,059 =0,266
- Kinerja

Sumber : Data yang diolah, 2022
Berdasarkan tabel 1 diatas dapat dijelakan bahwa:

1. Pengaruh langsung variabel Disiplin kerja merupakan jalur yang efektif dibandingkan
pengaruh tidak langsung melalui Motivasi kerja. Penggunaan variabel intervening Motivasi
kerja tidak efektif dalam memediasi Disiplin kerja terhadap kinerja.

2. Pengaruh tidak langsung variabel kompetensi melalui Motivasi ketja merupakan jalur yang
efektif dibandingkan pengaruh langsung. Penggunaan variabel intervening Motivasi kerja
efektif dalam memediasi kompetensi terhadap kinerja

3. Pengaruh langsung variabel Komunikasi merupakan jalur yang efektif dibandingkan
pengaruh tidak langsung melalui Motivasi kerja. Penggunaan variabel intervening Motivasi
kerja tidak efektif dalam memediasi Komunikasi terhadap kinerja

Hasil analisis jalur pada tabel 1 diatas membuktikan bahwa pengaruh langsung Disiplin
kerja merupakan jalur yang dominan berdampak dan signifikan dalam meningkatkan kinerja,
karena memiliki nilai koefisien lebih besar diantara yang lain sebesar 0,259. Hubungan antara
variabel penelitian dapat digambarkan pada gambar 1 dibawah ini :

Gambar 1.
Hasil Analisis Jalur
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Pengaruh Disiplin ketja terhadap kinetja melalui Motivasi kerja
Hasil analisis jalur bahwa pengaruh langsung lebih efektif dalam peningkatan kinerja. Upaya
yang dilakukan dengan meningkatkan Disiplin kerja terhadap kinerja secara langsung dengan
memperhatikan nilai indikator uji validitas tertinggi Disiplin kerja, pada item pernyataan ke 6, 7,
dan 1, dengan point pernyataan :
1. Ketegasan dari pimpinan perlu terus di upayakan untuk menumbuhkan kedisiplinan
pegawai dalam penyelesaian pekerjaan.
2. Hubungan sosial antar pegawai dengan pimpinan dan rekan sejawat yang dapat
menumbuhkan kedisiplinan perlu terus dipupuk.
3. Pegawai di dorong agar selalu disiplin sehingga menghasilkan pekerjaan yang terbaik
sesuai kemampuan.
Pengaruh kompetensi terhadap kinerja melalui Motivasi ketja
Hasil analisis jalur bahwa pengaruh tidak langsung lebih efektif dalam peningkatan kinerja.
Upaya yang dilakukan dengan mempertahankan kompetensi terhadap kinerja kemudian
meningkatkan motivasi kerja.
Upaya peningkatan variabel kompetensi dengan memperhatikan nilai indikator uji validitas
tertinggi kompetensi, pada item pernyataan ke 6, 5, dan 3, dengan point pernyataan :
1. Pegawai terus di dorong agar memiliki minat tinggi dalam menerima setiap intruksi
pekerjaan dari atasan.
2. Pegawai di dorong mampu memiliki sikap atas evaluasi hasil pekerjaan untuk kinerja
maksimal.
3. Pegawai di dorong agar memiliki kemampuan/ keterampilan dalam setiap kegiatan yang
positif untuk memajukan instansi.
Upaya meningkatkan motivasi kerja dengan memperhatikan nilai indikator wji validitas
tertinggi motivasi kerja, pada item pernyataan ke 2, 1, dan 5, dengan point pernyataan :
1. Prosedur kerja dalam pekerjaan di instansi di upayakan dapat memberikan rasa aman
bagi pegawai
2. Secara Fisiologis adanya dukungan dan pujian dari atasan perlu terus ditingkatkan agar
membuat pegawal termotivasi untuk bekerja lebik baik.
3. Kebutuhan aktualisasi diri pegawai senantiasa di dorong untuk dapat dicapai agar
pegawai selalu bertanggung jawab atas pekerjaan.
Pengaruh Komunikasi terhadap kinerja melalui Motivasi ketja
Hasil analisis jalur bahwa pengaruh langsung lebih efektif dalam peningkatan kinerja. Upaya
yang dilakukan dengan meningkatkan Komunikasi terhadap kinerja secara langsung dengan
memperhatikan nilai indikator uji validitas tertinggi Komunikasi, pada item pernyataan ke 2, 1,
dan 3, dengan point pernyataan :
1. Komunikasi yang terjalin dengan baik perlu terus dipelihara yang akan menumbuhkan
kesenangan bagi pegawai dalam memecahkan masalah pekerjaan
2. Pemahaman para pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan terus ditingkatkan, sehingga
tujuan organisasi dapat tercapai.
3. Komunikasi yang baik terus di upayakan yang dapat mempengaruhi sikap pegawai dalam
bekerja

SIMPULAN

Maka simpulan yang dapat disampaikan adalah kompetensi berdampak signifikan terhadap
motivasi kerja namun disiplin kerja dan komunikasi berdampak tidak signifikan. Disiplin ketja,
komunikasi dan motivasi kerja berdampak signifikan terhadap kinerja namun kompetensi
berdampak tidak signifikan. Uji F membuktikan disiplin kerja, kompetensi, komunikasi dan
motivasi kerja berdampak signifikan terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Sukoharjo. R* total
sebesar 0,972 artinya kinerja pegawai dijelaskan oleh disiplin kerja, kompetensi, komunikasi dan
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motivasi kerja sebesar 97,2 % dan sisanya sebesar 2,8 % dijelaskan variabel lain diluar model
penelitian, misal variabel kepuasan, kompensasi dan lain-lain. Analisis jalur bahwa jalur langsung
Disiplin kerja merupakan jalur yang dominan dalam meningkatkan kinerja pegawai. Penggunaan
variabel intervening Motivasi kerja, hanya efektif dalam memediasi kompetensi terhadap kinerja.

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan adalah Peningkatan kinerja pegawai
Kecamatan Sukoharjo yang pertama dengan meningkatkan disiplin kerja dengan upaya yang
dilakukan diantaranya, (1) Peningkatan sikap pemimpin berkaitan dengan ketegasan pimpinan
supaya dapat menumbuhkan kedisiplinan pegawai dalam penyelesaian pekerjaan. (2)
Peningkatan sikap pemimpin dan pegawai berkaitan dengan hubungan kemanusian antar pegawai
dengan pimpinan dan rekap sejawat supaya lebih menumbuhkan kedisiplinan. (3) Peningkatan
sikap pegawai yang selalu disiplin dengan tujuan untuk dapat menghasilkan pekerjaan yang terbaik
sesuai kemampuan.

Peningkatan kinerja pegawai Kecamatan Sukoharjo yang kedua dengan meningkatkan
komunikasi, dengan upaya yang dilakukan diantaranya, (1) Peningkatan sikap pegawai terkait
komunikasi yang terjalin dengan baik supaya lebih menumbuhkan kesenangan bagi pegawai
dalam memecahkan masalah pekerjaan. (2) Peningkatan sikap pegawai terkait memiliki
pemahaman yang cukup baik dalam menyelesaikan pekerjaan, sehingga tujuan organisasi dapat
tercapai. (3) Peningkatan sikap pegawai terkait komunikasi yang baik akan mempengaruhi sikap
pegawai dalam bekerja.

Upaya selanjutnya meningkatkan motivasi kerja dengan acara peningkatan Prosedur kerja
dalam pekerjaan di instansi supaya lebih memberikan rasa aman bagi pegawai, peningkatan sikap
pimpinan yang secara fisiologis adanya dukungan dan pujian pimpinan supaya membuat pegawai
termotivasi untuk bekerja lebik baik, peningkatan sikap pegawai terkait kebutuhan aktualisasi diri
pegawai yang bertanggung jawab atas pekerjaan supaya dapat dicapai dengan optimal.
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